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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Pijat Bayi 

terhadap Perkembangan Motorik Kasar pada Bayi Usia 0–12 Bulan di 

Desa Merembu Wilayah Kerja Puskesmas Labuapi”, dapat disimpulkan 

bahwa pijat bayi terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan motorik kasar. Seluruh bayi yang mendapat pijat 

mengalami peningkatan motorik (100%), sementara pada kelompok 

kontrol hanya 80% yang mengalami peningkatan. Analisis uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai ρ = 0,000 (p < 0,05), sehingga pijat bayi efektif 

sebagai bentuk stimulasi dini dalam mendukung tumbuh kembang bayi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

a. Diharapkan dapat melakukan pijat bayi secara rutin sebagai 

salah satu bentuk stimulasi dini untuk mendukung tumbuh 

kembang bayi. 

b. Orang tua, khususnya ibu, perlu meningkatkan pengetahuan 

tentang pijat bayi melalui penyuluhan, buku KIA, atau 

mengikuti pelatihan yang diadakan oleh tenaga kesehatan. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

a. Perlu lebih aktif dalam memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pijat bayi sebagai stimulasi 

non-farmakologis yang aman dan bermanfaat. 

b. Menjadikan pijat bayi sebagai bagian dari program pelayanan 

Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang 

(SDIDTK) di puskesmas maupun posyandu. 

 

3. Bagi Puskesmas  

Diharapkan program pijat bayi ini tidak hanya dilakukan di 

puskesmas saja, melainkan juga di polindes atau posyandu sehingga 
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lebih mudah diakses oleh masyarakat, serta dapat meningkatkan 

kesadaran orang tua tentang pentingnya stimulasi motorik bayi sejak 

dini 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan 

dalam kegiatan akademik maupun praktikum terkait tumbuh 

kembang anak, serta sebagai dasar penelitian selanjutnya dengan 

cakupan yang lebih luas. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain, seperti status gizi, frekuensi pijat, atau 

pola asuh, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan motorik 

kasar bayi. 
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